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ABSTRAK 
Sebagai upaya mencetak generasi Islam yang Robbani adalah dengan mendidik anak 
sejak dini dan menanamkan kecintaan terhadap Alquran serta berusaha 
mempelajarinya dengan baik. Karena membaca Alquran termasuk ibadah sehingga 
dituntut kebenaran, kelancaran, kefasihan dan kesesuaian dengan kaidah ilmu 
tajwidnya. Metode penelitain yang digunakan adalah metode kualitatif naturalistik, 
data dalam penelitian ini dikumpulkan dan diklarifikasikan melalui obeservasi, 
interview, angket serta dokumentasi. Spesifikasi metode UMMI adalah penggunaan 
model pembelajaran yang memungkinkan pengelolaan kelas menjadi kondusif 
sehingga terintregrasi dalam pembelajaran Alquran, tidak hanya kognitif tetapi 
metode UMMI dibagi menjadi 4 (empat), yaitu: Privat/individual, Klasikal Individual, 
Klasikal Baca simak, Klasikal Bacasimak murni. Hasil penelitian menunjukkan 
metode UMMI selain menarik dalam pembelajarannya, murid bisa terbantu dengan 
adanya alat peraga dan buku kitabaty untuk menyimak bacaan yang diajarkan oleh 
guru. Mayoritas siswa bisa memahami materi tajwid dengan metode UMMI 
sebagaimana di SDIT KAIFA, karenanya metode ini dianggap efektif dalam belajar 
membaca Alquran. 
Kata kunci: membaca Alquran, metode UMMI 
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A.  Latar Belakang  
 Alquran sebagai landasan hidup manusia memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki 
oleh kitab-kitab lain.  Definisi Alquran yang disepakati Ulama adalah sebagai firman Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala yang merupakn mu’jizat, yang diturukan kepada Nabi Muhammad 
Sallallahu ‘alaihi wassalam, dengan perantara malaikat jibril Alaihissalam yang ditulis di 
mushaf, diriwayatkan dengan mutawatir, dan bernilai ibadah dalam membacanya.  
Kemu’jizatan tersebut terletak pada kefasihannya yang sempurna dan ketinggian kandungan 
bahasanya.  Keindahan susunan dan gaya bahasanya.  Muji’zat ini akan kekal sepanjang 
masa, karena Allah sendiri yang telah menjaminnya. 
 Membaca Alquran merupakan suatu ibadah.  Dengan demikian membaca Alquran 
mulai dari belajar membaca huruf-hurufnya adalah wajib, sebeb kemampuan dan kecintaan 
terhadap membaca Alquran merupakan langkah awal bagi upaya pemahaman dan 
pengamalan isi kandungan Alquran dalam kehidupan sehari-hari. 
 Membaca Alquran tidak seperti membaca koran, majalah, buku atau lainnya yang asal 
saja.  Tetapi membaca Alquran mempunyai kaidah tertentu agar ketika membacanya tidak 
mengalami kekeliruan makna yang akan berakibat dosa bagi para pembacanya. 
 Karena membaca Alquran termasuk ibadah yang akan mendapat pahala dari Allah 
SWT.  Oleh karena itu, dengan membaca Alquran dituntut kebenaran, kelancaran, kefasihan 
dalam arti sesuai dengan kaidah yaitu tajwidnya. 
Begitu tingginya sastra dalam Alquran sehingga tidak ada satu bacaanpun selain 
Alquran yang dipelajari, dibaca, dan dipelihara aneka macam bacaannya yang jumlahnya 
lebih dari sepuluh, serta ditetapkan tata cara membacanya. Mana yang harus dipanjangkan 
atau dipendekkan, ditebalkan, ucapannya atau diperhalus, dimana tempat-tempat berhenti 
yang boleh (Quraish Shihab, 1994:25), yang dianjurkan atau dilarang, bahkan sampai pada lagu 
dan irama yang diperkanankan dan yang tidak. Bahkan sampai pada sikap dan etika 
membacapun mempunyai aturan-aturan tersendiri. 
 Peningkatan kuantitas membaca yang selanjutnya harus dilakukan untuk dapat 
membaca Alquran dengan benar adalah talaqqi. Talaqqi artinya belajar membaca Alquran 
Bina Manfaat Ilmu: Jurnal Pendidikan   P-ISSN: 2355-519X 
   E-ISSN: 2620-889X 
 
97 
 
secara langsung dibimbing oleh seorang guru Alquran.  Dalam  Talaqqi seseorang akan 
mendapatkan pengarahan yang benar setiap kali salah membaca.  Bacaan Alquran bukan 
berdasarkan ijtihad, melainkan riwayat, sehingga harus melalui proses talaqqi kepada 
seorang guru dan tidak dapat dipelajari sendiri.  Sedangkan secara teori ilmu tajwid dapat 
dipelajari sendiri. 
 Talaqqi merupakan kunci utama mendapatkan bacaan yang benar dan fasih.  Oleh 
karenanya ulama menetapkan bahwa hukum ilmu tajwid secara teori adalah fardhu kifayah, 
sedangkan hukum membaca Alquran dengan benar fardhu ‘ain. 
 Artinya, seseorang dapat dianggap cukup ketika ia sudah mampu membaca Alquran 
dengan benar, walaupun ia sudah lupa (atau bahkan tidak menguasai) ilmu tajwid.  Karena 
saat bertalaqqi dipraktekkan langsung ilmu tajwid tersebut di hadapan gurunya.  Dan ini 
lebih utama dibanding seseorang yang mampu menguasai tajwid secara teori, tapi salah 
ketika membaca Alquran akibat tidak belajar pada seorang guru. 
Akhir abad ke-2 H para Ulama mengadakan penelitian tentang bacaan Alquran. Setelah 
ditinjau dari berbagai segi, maka bacaan yang dianggap mutawattir atau diakui 
keshahihannya adalah sejumlah 20 riwayat, dengan 14 riwayat diantaranya yang paling 
banyak dikaji oleh para ilmuan.  Sedangkan yang dipelajari oleh kaum muslimin pada 
umunya hanya satu riwayat saja. 
             Ilmu tentang bacaan Alquran yang mengkaji tentang macam-macam riwayat bacaan 
Alquran tersebut dinamakan ilmu Qiroat.  Adapun ilmu tentang bacaan Alquran yang 
mengkaji tentang makhroj huruf, beserta hukum-hukum lainnya disebut ilmu tajwid.  Secara 
khusus Ilmu Tajwid baru ada pada tahun 325 H, yang dipelopori oleh Imam Musa Al 
Hoqoni.(Ahmad Muzammil, 2009: 3). 
         Metode UMMI, salah satu metode mengajar pemulaan baca Alquran, pada usia kanak-
kanak maupun dewasa.  Metode UMMI ini timbul karena keprihatinan para aktifis yang 
sudah lama berkecimpung di dunia TPQ/TPA merasakan masih banyak kalangan umat Islam 
yang belum bia membaca dan menulis Alquran. Selain itu lahirnya metode UMMI ini 
disebebkan antara lain : 
1. Bergesernya peran orang tua terhadap anak (kurang efektif) 
2. Perkembangan zaman yang kurang kondusif bagi pendidikan Alquran  
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3. Sebagai guru kehilangan cara efektif untuk mengajar Alquran sehingga mutu pendidikan 
kian merosot. 
4. Fenomena yang terjadi anak biasanya khatam dari sebuah metode pembelajaran Alquran 
terlalu lama. 
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih 
mendalam yang dituangkan dalam bentuk penelitian dengan judul: Penerapan Metode Ummi 
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Alquran pada Siswa di SDIT KAIFA Bogor. 
 
B.    Tujuan dan Kegunaan penelitian 
1.  Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui lebih jelas penerapan metode UMMI di SDIT KAIFA Bogor 
b.  Untuk mengetahui kemampuan membaca Alquran siswa di SDIT KAIFA Bogor 
c. Untuk mengetahui kalancaran dan kefasihan siswa membaca Alquran di SDIT KAIFA 
Bogor 
2.  Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Menjadi salah satu pertimbangan dalam rangka perbaikan serta peningkatan pelaksanaan 
pembelajaran Alquran di KAIFA Bogor. 
b. Memberikan sumbangsih pemikiran, khususnya bagi para guru dan para tenaga pendidikan 
umunya. 
 
C.  Pengertian Metode UMMI  
Metode ummi merupakan metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca 
Alquran. Metode ummi di sini untuk anak pra sekolah, yaitu metode yang dianalogikan 
kepada ibu umi), artinya metode ini merupakan metode belajar membaca yang mengikuti 
kata-kata  ibu  misalnya  belajar  membaca  kata  “sajada”,  maka  dalam belajar membaca 
Surabaya, dalam mengejanya adalah langsung per suku kata (sa-ja-da). Anak tidak 
dikenalkan dengan mengeja perhuruf (s-a-j-a- d-a). Metode Ummi adalah sebuah metode 
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yang dapat mengantarkan sebuah proses sehingga dapat menghasilkan produk yang cepat 
(Moh. Arif, 2014:24). 
 
 
 
Buku belajar mudah baca Alquran Metode Ummi didesain mudah  dipelajari  dan  
diajarkan  dengan  pembelajaran  yang menyenangkan (Zainal Arifin:10) Buku panduan 
metode Ummi terdiri dari 9 buku panduan yang terdiri dari pra-TK, jilid 1-6, ghorib dan 
tajwid. Setiap buku terdapat pokok bahasan, latihan/pemahaman dan keterampilan yang 
berbeda. dan didalam setiap jilid mempunyai pokok bahasan yang berbeda, adapun pokok 
bahasannya (Anika Erlina Arindawati dan Hasbullah Huda: 2004:39) yaitu :  
a. Jilid 1 pengenalan  huruf  tunggal  (hijaiyah)  
b. Jilid 2  pengenalan harokat kasroh dan dlommah, fathatain.  
c. Jilid 3 pengenalan tanda baca panjang   
d. Jilid 4 pengenalan huruf yang disukun ditekan membacanya  
e. (Lam,Tsa’,Syin) pengenalan tanda tasydid/syiddah ditekan membacanya, 
membedakan cara membaca huruf-huruf.  
f. Jilid 5 pengenalan cara membaca waqof /mewaqofkan, pengenalan bacaan  
ghunnah/dengung, pengenalan bacaan ikhfa’/samar, pengenalan bacaan idghom 
bighunnah, pengenalan bacaan iqlab, pengenalan cara membaca lafadz Allah 
(tafhim/tarqiq).  
g. Pengenalan  bacaan  qolqolah  (mantul),  pengenalan  bacaan idghom bila ghunnah, 
pengenalan bacaan idzhar (jelas) pengenalan tanda-tanda waqaf atau wasal. 
h. Ghorib: Pengenalan    bacaan-bacaan    ghorib/musylikat dalam Alquran, pengenalan 
bacaan hati-hati ketika membacanya di dalam Alquran. 
i. Tajwid: hukum nun sukun atau tanwin, ghunnah (nun dan mim bertasydid), hokum 
mim sukun, macam-macam id-ghom, hukum lafadz Alloh, Qalqolah, Idz-har wajib, 
hokum ro’, hokum lam ta’rif (Al), macam mad (Mad Thobi’i Dan Mad Far’i). 
Perbedaan antara metode baca Alquran Ummi dan metode baca Alquran Ummi yakni 
metode Ummi Metode Ummi adalah metode pembelajaran Alquran yang mudah 
(memberikan metodologi pembelajaran yang mudah dipahami), menyenangkan 
(penyampaian materi disampaikan dalam suasana yang menyenangkan) dan menyentuh hati 
(sentuhan hati yang dilandasi keikhlasan dan hanya mengharap ridlo ilahi). Yang menjadi 
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keunggulan metode ini lebih tepatnya tidak hanya di ajarkan tentang cara membaca Alquran 
yang baik dan benar, tetapi juga cara mengamalkannya. Sedangkan metode baca Alquran 
yang lain lebih banyak mengajarkan cara membaca Alquran yang baik dan benar sesuai 
dengan kaidah tajwid.  
 
D.  Sejarah Terbentuknya Metode Ummi  
Metode UMMI lahir pada tahun 2011 yang didirikan oleh UMMI Foundation yang 
berada di Surabaya dengan visi menjadi lembaga terdepan yang melahirkan generasi 
Alqurani. UMMI foundation bekerjasama dengan lembaga-lembaga yang mempunyai visi 
yang sama yaitu mengembangkan pembelajaran Alquran yang mengedepankan kualitas 
dan kekuatan sistem. 
 Adapun misinya yaitu mewujudkan lembaga profesional dalam pengajaran Al 
Alquran dengan basis sosial dan dakwah, membangun sistem manajemen pembelajaran Al 
Alquran yang berbasis pada mutu, serta menjadi pusat pengembangan dan dakwah Al 
Alquran pada masyarakat. 
Metode ummi adalah sebuah metode yang di gunakan dalam pembelajaran membaca 
Alquran. Metode ini di ciptakan pada tahun 2007 yang di dirikan oleh KPI (Kwalita 
Pendidikan Indonesia) yang di pelopori oleh A. Yusuf MS, Muzammil MS, Nurul H, Samidi 
dan Masruri yang di latar belakangi oleh kesadaran dan kebutuhan masyarakat untuk belajar 
membaca Alquran semakin meningkat, karena program dan metode pengajaran Alquran yang 
ada belum menjangkau seluruh segmen masyarakat. Metode ummi ini di maksudkan untuk 
fastabiq al-khairat  dalam pendidikan islam dan adanya metode ummi di ilhami dari metode-
metode pengajaran membaca Alquran yang sudah tersebar di masyarakat, khususnya dari 
metode yang telah sukses mengantarkan banyak anak bisa membaca Alquran dengan tartil. 
Ada tiga motto metode ummi dan setiap guru pengajar Alquran metode ummi hendaknya 
memegang teguh 3 motto ini yaitu:  
a. Mudah yaitu, metode ummi di desain untuk mudah di pelajari bagi siswa, mudah di 
ajarkan bagi guru dan mudah di implementasikan dalam pembelajaran di sekolah 
formal maupun non formal.  
b. Menyenangkan yaitu, metode ummi di laksanakan melalui proses pembelajaran yang 
menarik dan menggunakan pendekatan yang menggembirakan sehingga menghapus 
kesan tertekan dan rasa takut dalam belajar Alquran.  
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c. Menyentuh hati yaitu, para guru yang mengajarkan metode ummi tidak sekedar 
memberikan pembelajaran Alquran secara material teoritik, tetapi juga 
menyampaikan substansi akhlak Al- Alquran yang di implementasikan dalam sikap-
sikap pada saat proses belajar mengajar berlangsung. (Modul Sertifikasi Guru 
Alquran Metode UMMI:3) 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode ummi memang cocok di 
gunakan bagi yang masih pemula maupun yang sudah mahir dalam membaca Alquran, dalam 
metode tersebut tidak hanya mempelajari cara membaca Alquran tetapi juga di ajarkan 
bagaimana menerapkan sikap-sikap kita sehari-hari yang sesuai dengan akhlak mahmudah 
yang di jelaskan di dalam Alquran.  Pendekatan  yang  di  gunakan  dalam  Alquran  metode  
ummi  adalah pendekatan bahasa ibu ada tiga unsur yaitu: (Modul Sertifikasi Guru Alquran 
Metode UMMI:4)  
a. Direct method (langsung tidak banyak penjelasan), yaitu langsung di baca tanpa di 
eja/di urai atau tidak banyak penjelasan.  
b. Repeatition (diulang-ulang),   bacaan   Alquran   akan   semakin kelihatan keindahan, 
kekuatan dan kemudahannya ketika kita mengulang-ulang  ayat  atau  surat  dalam  
Alquran.    
c. Kasih sayang yang tulus, kekuatan cinta, kasih sayang yang tulus, dan kesabaran 
seorang ibu dalam mendidik anak adalah kunci kesuksesannya. Demikian juga  
seorang  guru  yang  mengajar Alquran jika ingin sukses hendaknya meneladani 
seorang ibu agar guru juga dapat menyentuh hati siswa mereka.  
E.  Tata Cara Pengajaran Alquran Model UMMIi.  
a. Guru dalam keadaan duduk mengucapkan salam kepada siswa yang juga dalam 
keadaan duduk rapi.  
b. Membaca surat al-Fatihah bersama-sama (dari ta’awwudz).  
c. Dilanjutkan doa untuk kedua orang tua dan doa Nabi Musa.  
d. Dilanjutkan dengan doa awal pelajaran secara terputus-putus dan siswa dilanjutkan 
dengan hafalan surat-surat pendek yang sudah ditentukan oleh sekolah.  
e. Mengulang kembali peelajaran yang lalu.  
f. Penanaman konsep secara baik dan benar.   
g. Pemahaman konsep.  
h. Berikan tugas-tugas rumah sesuai dengan kebutuhan.  
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i. Doa akhir pelajaran.(Modul Sertifikasi Guru Alquran Metode UMMI:9) 
Berdasarkan uraian tentang pengertian metode Ummi, sejarah berdirinya metode 
Ummi, dan pendekatan metode Ummi yang digunakan dalam mempelajari Alquran, 
bahwasanya metode Ummi lebih cocok di gunakan dalam mempelajari Alquran. Metode 
Ummi ini didasarkan atas kebutuhan pembelajaran Al Alquran yang bermutu, enjaminan 
kualitas guru menghadapi perubahan dimasyarakat. Sebagai Acuan pokok Metode Ummi ini 
menggunakan mulai dari bukau dasar sampai murottal alAlquran, adapun pengajar metode 
Ummi harus memiliki standar yang telah tersertifikasi, metode Ummi juga mempunyai sistem 
yang berbasis pada mutu, mulai dari tingkatan yang tidak lancar sampai tahap ahli.  
 Metode UMMI dalam pembelajaran membaca Alquran yaitu suatu metode atau cara 
membaca Alquran dengan ciri khas menggunakan lagus rost dan menggunkan pendekatan 
yang seimbang melalui individual dengan tehnik baca simak.(Afdal:2016:1,www.academia.edu: 
2017) Metode ini aplikasi pembelajarannya dengan lagu rast. Rast adalah aleegro yaitu gerak 
ringan dan cepat. 
 Metode yang penelitipilih mempunyai kelebihan dan kekurangan diantaranya, yaitu : 
1.  Kelebihan Metode UMMI : 
a. Siswa walapun belum mengenal tajwid, tetapi sudah bisa membaca Alquran sesuai 
dengan ilmu tajwid. Karena belajar ilmu tajwid itu hukumnya fardu kifayah 
sedangankan membaca Alquran sesuai ilmu tajwid itu fardu ‘ain. 
b.  Metode UMMI menggunakan rost lagu, sehingga metode pembelajrannya dinilai 
menarik bagi siswa dan tidak membosankan. 
 
F.  Kelemahan Metode UMMI : 
Bagi siswa yang belum lancar membaca Alquran, akan kesulitan untuk membaca, 
serta dalam metode UMMI menggunakan lagu rost yang menjadi ciri khas dalam 
pengajaran Alquran, sehingga siswa dituntut untuk membaca dengan lancar agar bisa 
membaca Alquran dengan mengikuti lagu rost tersebut. 
Nama UMMI sendiri diambil dari bahasa Arab yang artinya Ibuku. Ibu banyak sekali 
jasanya kepada kita yang dengan sabar mengajarkan banyak hal dan bahasa di dunia.  
Pendekatan bahasa ibu sangat efektif dalam mengajar al Alquran yaitu dengan cara 
langsung tanpa dieja (direct method), diulang-ulang (repetition), dan penuh kasih sayang 
yang tulus, serta kesabaran yang luar biasa (affection). Nah dengan cara inilah pendekatan 
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metode UMMI diterapkan oleh para pengajarnya kepada para siswanya sehingga hasilnyapun 
sangat luar biasa. 
Dalam belajar Al Alquran Metode UMMI setiap siswa menggunakan buku Jilid (1-
6), Al Alquran UMMI serta waqaf ibtida, buku Gharib dan buku Tajwid yang masing-
masingnya wajib dikuasai apabila ingin mengikuti munaqasyah (sidang tes) dan wisuda 
UMMI. 
 
G.  Pilar-pilar dalam belajar Metode UMMI 
Bagi lembaga-lembaga yang ingin bergabung dan memakai metode UMMI harus 
mempunyai sepuluh pilar mutu metode UMMI yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain 
untuk mencapai hasil yang berkualitas. 
 
  Adapun beberapa pilar tersebut antara lain: (Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an 
Metode Ummi:.10) 
1. Good Will Management, yaitu kesediaan, dukungan dan perhatian dari pimpinan 
lembaga atau pengelola terhadap pembelajan al Alquran. 
2. Sertifikasi Guru, yaitu semua guru sudah lulus tashih dan pelatihan metodologi dan 
manajemen penengelolaan pembelajaran Al Alquran. 
3. Tahapan Yang Baik dan Benar, yaitu tahapan yang sesuai dengan karakteristik objek 
yang akan diajar, sesuai dengan bidang apa yang kita ajarkan serta tahapan yang 
sesuai dengan problem kemampuan orang membaca Al Alquran. 
4. Target Jelas dan Terukur, yaitu ada target yang jelas dan terukur dari tiap tahap 
sehingga mudah untuk dievaluasi. 
5. Mastery Learning yang Konsisten, yaitu ketuntasan dalam metode UMMI adalah 
mendekati 100%, khususnya pada jilid  sebelum gharib dan tajwid. Prinsipnya setiap 
siswa boleh lanjut ke jilid berikutnya jika jilid sebelumnya sudah benar-benar baik 
dan lancar. 
6. Waktu Memadai, yaitu waktu yang dibutuhkan 4-5 kali dalam sepekan dan setiap 
pertemuannya 60-70 menit serta akan semakin sempurna apabila ada tambahan 
latihan mandiri. 
Rasio Guru dan Siswa yang Proporsional, yaitu idealnya setiap kelompok seorang guru 
mengajar 10 siswa dan maksimal 15 siswa. 
Bina Manfaat Ilmu: Jurnal Pendidikan   P-ISSN: 2355-519X 
   E-ISSN: 2620-889X 
 
104 
 
7. Kontrol Internal dan Eksternal, yaitu kontrol mutu (supervisi) yang dilakukan oleh 
internal (koordinator Al Alquran dan kepala sekolah) dan kontrol mutu eksternal yang 
dilakukan oleh pihak UMMI Foundation Pusat atau daerah kabupaten/ Kota. 
8. Progress Report Setiap Siswa, yaitu sistem UMMI dibuat agar setiap siswa mendapat 
pelayanan terbaik selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga evaluasi detail 
setiap siswa setiap periodik oleh guru dan manajemen, baik evaluasi harian (buku 
prestasi), pekanan, bulanan, saat kenaikan jilid maupun ujian akhir (munaqasyah). 
9. Koordinator yang Handal, yaitu peran aktif dan skill yang baik dalam memimpin 
segala sumber daya yang ada di lembaga, mampu memecahkan masalah, dan disiplin 
administrasi, yang harus dimiliki oleh seorang koordiantor. 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda “Orang yang mahir membaca AlAlquran, 
dia bersama para malaikat yang terhormat, sedangkan orang yang terbata-bata dalam 
membaca AlAlquran serta kesulitan, maka baginya dua pahala” (HR. Muslim). 
H. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat penelitan 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDIT KAIFA Bogor karena telah menerapkan 
model pembelajaran dengan metode UMMI. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Desember 2018 sampai dengan Maret 2019. 
 
Profil sekolah 
 Untuk melengkapi hasil penelitian, maka peneliti mencantumkan latar belakang 
tempat yang menjadi objek penelitian. 
Identitas Sekolah 
a. Nama Sekolah    :  SDS Islam Terpadu Kaifa 
Alamat           
Jalan  :  Perum Bukit Asri Ciomas Blok    
                                                      C 19-21 Rt. 001 Rw. 013      
Kelurahan     :  Pagelaran 
Kecamatan     :  Ciomas 
Kota      :  Kabupaten Bogor 
Provinsi     :  Jawa Barat 
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Kode pos     :  16610 
Kode Area / No. Telp   :  0251-8638782 
b. Nama Yayasan Penyelenggara  :  Yayasan Qurrota A’yun 
c. Alamat  
Jalan      :  Perum Bukit Asri Ciomas Blok  
   C 19-21 Rt. 001 Rw. 013 
Kelurahan     :  Pagelaran 
Kecamatan     :  Ciomas 
Kota      :  Kabupaten Bogor 
Provinsi     :  Jawa Barat 
Kode pos     :  16610 
Kode Area / No. Telp   :  0251- 
d. NSM/NPSN     :  /20253276 
 
e. Tahun Berdiri     :  
f. Jenjang     :  Sekolah Dasar (SD) 
g. Kepemilikan Tanah (Swasta) 
Status Tanah    :  Milik Sendiri 
Luas Tanah    :  2 meter persegi 
Visi dan Misi 
Visi  :  Terwujudnya siswa yang berakhlak mulia, maju, cerdas, dan      
             Terampil. 
Misi  :  1. Meningkatkan Kontinuitas dan eksistensi sekolah di masa depan 
    2. Menegakkan supremasi peraturan dan tata sekolah 
    3. Mewujudkan penyelenggaran pendidikan yang profesional 
    4. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan keterampilan   
                yang tepat guna 
   5. Meningkatkan peran serta guru dan siswa dalam pengembangan  
      Sekolah 
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  6. Memantapkan iman dan akhlak mulia 
Struktur Organisasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Keadaan Guru 
 Untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar, perlu didukung guru yang 
memadai yang sesuai dengan kebutuahan sekolah. Adapun jumlah guru yang terdapat di 
SDIT KAIFA Bogor, yaitu berjumlah 58 orang. Berikut nama-nama guru SDIT KAIFA 
Bogor : 
No Nama Jabatan 
1 Vientyani Kartika Irawati, SE Manajer Pendidikan dan Guru Bidang Study SD 
2 
Titik Suhendarti, S.Pi Kabag Keuangan  dan Guru Bidang Study SD 
3 Khadijah Hijri S, S.Ip Wali Kelas V Ibn Qoyyim 
4 Dentin, S.Pd.I Pokja Inklusif 
5 Yuniar Wali Kelas II Al Ghozali 
6 Septikah Kurniawati, S.Pd.I Wali Kelas I Al Hamdani 
7 Nida Herlinda, S.Pd.I Wakasek Bidang Kesiswaan 
8 Siti Aminah, S.Pd.I Wali Kelas V Ibn Rusyd 
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9 Rina Esthi Handayani, S.Pd.I Wali Kelas VI Ibn Taymiyyah 
10 Ahmad Syahroni, S.Pd.I Kepala Sekolah 
11 Siti Ruhayatun, S.Si Wakasek Bidang Kurikulum 
12 Tuti Alawiyah, S.Pd.I Wali Kelas II Al Farobi 
13 Dhini Sugiri, S.Pd Wali Kelas III Al Mawardi 
14 Yeti Supriyati, S.Pd.I Koord. Tahfidz & Guru Al Qur'an 
15 Fatimah Irma Kartini Guru Al Qur'an SD 
16 Lasti Sunarti, S.Pd.I Wali Kelas I Al Biruni 
17 Linda Hariani Siregar, S.Pd.I Guru SD 
18 Lia Salsia Guru Al Qur'an SD 
19 Suryaman Guru SD 
20 Haris Al Khaetami, S.Pd.I Koord. Ibadah & Guru Al Qur'an 
21 Amir Dahlan Operator dan Bendahara BOS SD 
22 Yanti Susanti, S.Pd.I Wali Kelas III Al Khowarizmi 
23 Ai Kusmini, S.Ag Wali Kelas IV Ibn Kholdun 
24 Fajar Yasin Guru Al Qur'an SD 
25 Kholilurrohman Koord. Ekskul & Guru Al Qur'an 
26 Mochamad Asrori Koord. PRAMUKA SIAGA & Guru Al Qur'an 
27 Novi Rizki Lestari, S.Pd Guru Kelas I Al Biruni 
28 Putri Handayani Guru Al Qur'an SD 
29 Susi Bintari, SE Wali Kelas VI Ibn Haytham 
30 Taufik Aziz, S.S Waka Unit Bidang Pemb. Al Qur'an 
31 Ela Nurlaela, A.Md Wali Kelas IV Ibn Kindi 
32 Eras, S.Pd.I Guru SD 
33 Noor Hasanah, S.Pd.I Wali Kelas V Ibn Miskawayh 
34 Yunika Rahmawati Koord. UKS & Guru SD 
35 Faizal Mansyur Koord. ADM UMMI & Guru Al Qur'an 
36 Siti Musriah, S.Pd.I Wali Kelas II Al Fazari 
37 Nina Hanina Sholihat, S.Pd Wali Kelas III Al Zahrowi 
38 Adam Guru Al Qur'an SD 
39 Gita Fitriani Staf Administrasi SD 
40 Inayatul Kamilah Guru Al Qur'an SD 
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41 Ahmad Baejuri Koor Mentoring 
42 Suriyati, S.Pd.I Guru SD 
43 Dede Romdoni Koord. Perpus & Guru PJOK Kelas IV – VI 
44 Liani, S.Pd Guru SD 
45 Ine Indriani Guru SD 
46 M. Sahrul Anwar Guru Al Qur'an SD 
47 Radi Sutrisna Guru Al Qur'an SD 
48 Rahma Fitriana Maulana Guru Al Qur'an SD 
49 Nurul Hanief Mardhotillah, S.Pd. Guru SD 
50 Reny Rizki, S.Pd. Guru SD 
51 Siti Sadiah, SH Guru SD 
52 Khaerunisa PJ Perpustakaan 
53 Fazri Nazar Asril Guru Al Quran 
54 Romedi QH, S.Pd.I Guru Al Quran 
55 Hilda Kusmiati Guru Pendamping Inklusi 
56 Tia Dwi Indriani Guru Pendamping Inklusi 
57 Edi Setiawan, S.Sos Guru Pendamping Inklusi 
58 Jaelani Syaid Arya Gunawan Guru Pendamping Inklusi 
 
Data Keadaan Siswa 
 Dalam hal kapasitas jumlah siswa, SDIT KAIFA Bogor, membagi jumlah anak 
didiknya kedalam dua (rombel) / kelas dengan keseluruhan siswanya 63 orang anak didik 
dengan perincian masing-masing perkelas sebagai berikut : 
 
Rombel 
 
Kelas 
Jenis Kelamin  
Jumlah 
 
Ket. L P 
1 IV 30 33 63  
Total 63  
 
Sarana dan Prasarana 
1. Gedung milik sendiri 
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2. Lapangan olahraga 
3. Gedung kantor guru 
4. Masjid riyadushalihin 
5. Laboraturium IPA 
6. Laboraturium Komputer 
7. Studio band 
8. Peprpustakaan  
 
I. Hasil Penelitian 
Berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan kepada siswa, maka bisa diketahui 
sejauh mana penerapan metode UMMI di SDIT KAIFA Bogor berdasarkan jawaban siswa. 
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No Soal Ya Tidak Persentase 
Ya 
Persentase 
Tidak 
Jumlah 
Persen 
1 Apakah dengan adanya 
metode UMMI sangat 
membantu anda dalam 
mempelajari bacaan 
Alquran? 
38 1 97% 3% 100% 
2 Apakah metode UMMI 
mudah digunakan dalam 
praktek membaca 
Alquran? 
37 2 95% 5% 100% 
3 Apakah metode UMMI 
sangat menarik dijadikan 
metode pembelajaran 
Alquran? 
38 1 97% 3% 100% 
4 Apakah penyampaian 
materi dari guru dengan 
metode UMMI sudah 
maksimal? 
33 6 84% 16% 100% 
5 Apakah jumlah waktu 
pembelajaran dengan 
metode UMMI dirasa 
sudah cukup? 
24 15 61% 39% 100% 
6 Apakah dengan 
menggunakan alat 
peraga UMMI anda lebih 
terbantu untuk fokus 
membaca? 
31 8 79% 21% 100% 
7 Apakah anda mampu 
menguasai materi tajwid 
dalam proses 
25 14 63% 37% 100% 
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pembelajaran UMMI? 
8 Apakah anda mampu 
mempraktekkan materi 
tajwid tersebut dalam 
praktek membaca 
Alquran? 
32 7 82% 18% 100% 
9 Apakah anda 
menemukan kesulitan 
untuk membaca Alquran 
sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid? 
22 17 55% 45% 100% 
10 Apakah anda bisa 
menyebutkan hukum 
bacaan tajwid dalam 
praktek membaca 
Alquran? 
27 12 68% 32% 100% 
 
J. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Wawancara 
 Untuk menunjang hasil angket yang diberikan kepada siswa, maka peneliti 
mewawancarai Bapak Muhammad Farid dan Ibu Siti Fatimatuzzahro selaku guru UMMI.  
Dalam satu semester kenaikan jilid UMMI di kelas VII adalah dua jilid.  Artinya pertiga 
bulan siswa menyelesaikan satu jilid buku UMMI. 
 Sementara kendala serta hambatan dalam pembelajaran UMMI adalah tidak semua 
siswa lancar dan mampu membaca Alquran dengan fasih.  Serta alokasi waktu untuk 
pembelajaran UMMI dalam satu pekan hanya 2 jam pelajaran.  Sementara waktu yang ideal 
dan maksimal dalam pembelajaran UMMI sesuai dalam kurikulum panduannya adalah 5 kali 
pertemuan dalam satu pekan dengan alokasi waktu 1,5 jam. 
 Adapun manfaat kelebihan dan kekurangan pada metode UMMI adalah metode 
pembelajaran mempunya ciri khas lagu rost, sehingga tidak membosakan dalam proses 
pembelajaran, serta siswa dapat membaca sekaligus mengetahui hukum tajwid dalam bacaan 
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yang dipelajari dengan dibantu alat peraga serta buku UMMI yang diberi tanda merah pada 
setiap bacaan yang bertajwid.  Tidak semua siswa lancar membaca Alquran, maka siswa akan 
menemukan kesulitan untuk membaca lancar serta mengikuti lagu rost dalam metode UMMI. 
 Menurut Bapak Muhammad Farid, siswa yang benar-benar fasih dan lancar membaca 
Alquran hasilnya hanya 50%.  Sementara menurut Ibu Siti Fatimatuzzahro, siswa yang 
mempu membaca Alquran dengan lancar dna fasih kurang lebih 50% sampai dengan 60%. 
 Cara pengambilan nilai siswa di kelas VII SDIT KAIFA BOGOR, sama dengan 
panduan yang ada dalam munaqosah.  Setiap siswa dinilai dari aplikasi membaca, serta dalam 
penulisan huruf Arab seperti latihan dalam buku kitabati. 
 Tilwati di SDIT KAIFA BOGOR diterapkan kurang lebih 3 tahun.  Metode ini 
diterapkan oleh (nama sekolaj) sebagai mata pelajaran BTQ.  Karena metode UMMI 
memakai teknik klasikal dalam pembelajarannya. 
2. Hasil Kuesioner/angket 
a. Dari hasil angket pertanyaan nomor satu, didapatkan 97% siswa yang 
menjawab ya dan 3% siswa menjawab tidak artinya kebanyak siswa sangat 
terbantu dengan adanya metode tilwati dalam proses pembelajaran Alquran. 
b. Dari hasil angket pertanyaan nomor satu, didapatkan 97% siswa yang 
menjawab ya dan 5% siswa menjawab tidak artinya banyak siswa yang mudah 
mempraktekkan bacaan Alquran dengan metode UMMI, 
c. Dari hasil angket pertanyaan nomor tiga, didapatkan 97% siswa yang 
menjawab ya dan 3% siswa menjawab tidak artinya metode UMMI sangat 
menarik dijadikan metode pembelajaran Alquran. 
d. Dari hasil angket pertanyaan nomor empat, didapatkan 84% siswa yang 
menjawab ya dan 16% siswa menjawab tidak artinya guru sudah maksimal 
menyampaikan materi dalam mata pelajaran UMMI. 
e. Dari hasil angket pertanyaan nomor lima, didapatkan 61% siswa yang 
menjawab ya dan 39% siswa menjawab tidak artinya jumlah waktu 
pembelajaran dengan metode UMMI dirasa sudah cukup. 
f. Dari hasil angket pertanyaan nomor enam, didapatkan 79% siswa yang 
menjawab ya dan 21% siswa menjawab tidak artinya siswa terbantu untuk 
fokus dalam pembelajaran tilwati dengan adanya alat peraga. 
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g. Dari hasil angket pertanyaan nomor tujuh, didapatkan 63% siswa yang 
menjawab ya dan 37% siswa menjawab tidak artinya siswa mampu menguasai 
meteri tajwid dalam proses pembelajaran UMMI. 
h. Dari hasil angket pertanyaan nomor tujuh, didapatkan 82% siswa yang 
menjawab ya dan 18% siswa menjawab tidak artinya siswa mampu 
mempraktekkan materi tajwid dalam praktek membaca Alquran. 
i. Dari hasil angket pertanyaan nomor tujuh, didapatkan 55% siswa yang 
menjawab ya dan 45% siswa menjawab tidak artinya siswa masih menemukan 
kesulitan untuk membaca Alquran sesuai kaidah ilmu tajwid. 
j. Dari hasil angket pertanyaan nomor tujuh, didapatkan 68% siswa yang 
menjawab ya dan 32% siswa menjawab tidak artinya siswa mampu 
menyebutkan hukum bacaan tajwid dalam praktek membaca Alquran. 
K. Kesimpulan 
1. Metode UMMI di SDIT KAIFA Bogor sudah diterapkan secara efektif, melalui teknik 
klasikal dengan cara simak dan ditunjang alat peraga serta buku UMMI dalam proses 
pembelajaran Alquran di dalam kelas. 
2. Metode UMMI mudah dipraktekkan, 95% siswa menjawab iya dan 5% siswa 
menjawab tidak, artinya banyak siswa yang mudah dan mampu mempraktekkan 
bacaan Alquran dalam pembelajaran UMMI dengan menggunkan lagu rost. Akan 
tetapi masih banyak siswa yang menemui kesulitan untuk membaca Alquran sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid, 55% siswa menjawab iya dan 45% siswa menjawab tidak, 
dalam kesulitan membaca Alquran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
3. Kelancaran dan kefasihan siswa dalam membaca Alquran, hanya 50% sampai dengan 
60%.  Selebihnya masih perlu upaya guru dalam meningkatkan kualitas membaca 
siswa, terutama pada siswa yang mempunyai kemampuan kurang dalam membaca. 
 
L.  Rekomendasi 
1. Bagi Sekolah 
Hendaknya manajemen sekolah memberikan fasilitas waktu sesuai ketentuan 
kurikulum dari lembaga UMMI, agar hasil belajar maksimal. Sehingga penerapan 
metode UMMI kepada siswa bisa 100% diterapkan dengan alokasi waktu sesuai 
dengan kurikulum dari lembaga UMMI atau menambah waktu tatap muka. 
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2. Bagi Guru 
Agar lebih kretif dan inovatif dalam pembelajaran metode UMMI untuk melancarkan, 
memfasihkan siswa dalam membaca Alquran dan ilmu tajwid, serta memberi motivasi 
juga hadiah kepada siswa yang berprestasi. 
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